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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pembelajaran trumpet 

di marching band locomotive PT KAI Bandung, maka dalam bab ini peneliti akan 

mengutarakan kesimpulan dari hasil penelitian, dan metode yang digunakan 

pelatih dalam pembelajaran trumpet tersebut. Peneliti menemukan bahwa materi-

materi yang ajarkan kepada para anggota marching band adalah mengenai 

organologi, posisi tubuh serta pemegangan alat, teknik pernafasan, membunyikan, 

posisi penjarian trumpet, skala kromatik, pengenalan tonalitas melalui notasi 

balok, dan materi lagu. Proses pembelajaran tersebut menggunakan metode 

ceramah, tanya jawab, demonstrasi, imitasi, dan drill. Namun dalam penerapan 

metode pembelajaran tersebut, pelatih mempunyai strategi khusus dalam 

pelaksanaannya, yaitu pengajar mengorientasikan metode pembelajaran yang ada 

kedalam suasana belajar. 

 Proses pembelajaran marching band locomotive menerapkan sanksi tegas 

bagi setiap anggota berupa sanksi fisik berupa lari sampai pemotongan gaji bagi 

setiap anggota yang tidak hadir. Selai itu para anggota menjadi tahu mulai dari 

organologi trumpet, teknik dasar bermain trumpet dalam suatu unit marching 

band sampai cara membaca notasi balok berserta tanda baca. 
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B. Saran 

Peneliti mengamati dalam proses pembelajan trumpet di marching band 

locomotive ini sudah memiliki tahapan dan rancangan yang baik namun alangkah 

akan lebih baik bila rancangan itu dituangkan secara tertulis dengan menggunakan 

kurikulum pembelajaran. Selain itu alangkah lebih baik apabila jadwal latihan 

dapat ditinjau kembali, dan proses pembelajaran anatara anak-anak dan dewasa 

tidak disamakan dalam proses pembelajarannya, hal tersebut dikarenakan pola 

fikir yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


